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enisHati

ncarian manusia atas misteri ilahi tidak pernah berhenti. Mereka tanpa

enal lelah berpacu dengan waktu. Meneliti, mengkaji, dan pada akhirnya

menemukan sesuatu yang baru. Berakhirkah? Ternyata tidak. Mereka

kembali melakukan evaluasi, meneliti kembali, menyempurnakan dan

menyembul kembali temuan baru. Langkah kedua pun belum tuntas. Mereka

terus tenggelam dalam keakuan kecerdasan intelektualnya. Praksis kehidupan
mereka berputar-putar pada radius yang sangat terbatas dan monoton.

Jejak-jejak penelusuran keakuan tersebut tak jarang berujung pada realitas
kehampaan manusia atas nilai ketuhanan. la hampa nilai karena hanya hampu
menciptakan sesuatu yang nisbi. Kerusakan alam, terkoyaknya rasa kemanusiaan
sebagai akibat perilaku manusia tanpa diduga membangunkan kesadaran
manusia bahwa kecerdasan intelektual bukanlah segala-galanya. Ternyata ia
masih membutuhkan telaga yang dapat mengalirkan rasa damai, cinta, empat,
motivasi dan peka atas diri sendiri dan orang lain. Kesetimbangan nalar dan
emosi pun dipatok manusia sebagai idealisasi. Hal itu diyakini akan melahirkan
sebuah kehidupan manusia yang lebih bijak dengan melalui perenungan diri
atas segala misteri.

Patut direnungkah pemetaan yang dilakukan oleh Al-Ghazali bahwa keakuan
manusia adalah sebuah potensi. la liar tapi tidak perlu dipasung. Bahkan
sebaliknya ia butuh ruang bebas untuk berkreasi. Meskipun demikian, ia tetap
harus dalarm kendali. Maka al-Ghazali pun menunjuk hati sebagai sentral aktifitas
keakuan manusia. Artinya, hati harus mampu secara baik berposisi sebagai
panglima.

Disaat ilmu pengetahuan terhenyak atas kenyataan manusia, dunia tasawuf
telah melangkah jauh. la telah berkonsentrasi kepada penataan hati. Para sufi
pun yakin bahwa hati adalah kunci kebaikan manusia. Sedangkan hatiyang
tertata hanya dapat diwujudkan dengan melakukan pelatihan diri (tajribah al-
ruhiyah).

Relasi keakuan manusia dengan dunia tasawuf sungguh menarik untuk
diperhatikan. Dua hal yang selama ini diyakini berbeda tiba-tiba menjadi pantas
untuk disandingkan bersama. Manusia tidak lagi hanya merasa tertantang
berkreatifitas. Tapi di sisi lain ia juga terangsang untuk merenung: mengapa
dan untuk apa ia berkreatifitas? Guna memperdalam perbincangan tersebut,
kita menghadirkan penjelasan Dr. Yunasril Ali yang mencoba menemukan
benang merah keduanya. Kita juga berkesempatan menimba pengetahuan
kepada Dr. Jamaludin Ancok.

Pembaca tetap bisa menikmati kajian intensif tasawuf oleh Prof. Dr. KH
Said Aqil Siradj, MA. Pada edisi ini merupakan bagian terakhir dari penjelasan
beliau tentang definisi tasawuf.

W Pemimpin Redaksi
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Pemikiran Tasawuf
Ortodoks di
Asia Tenggara

Telaah atas Kontribusi Ar-Raniri,
As-Singkili, dan al-Makasari

Oleh Ali Masrur*

alam khazanah pemikiran
sufisme Islam, telah dikenal
dua aliran besar sufisme: aliran

ortodoks dan heterodoks. Sufisme
ortodoks disebut juga dengan sufisme
amali, yaitu aliran pemikiran sufi yang
pendapat-pendapatnya bersifat mo-
derat. Sufisme amali selalu ingin menye-
laraskan pengalaman-pengalaman
mistik dengan aturan-aturan syariat.
Pengalaman mistik mereka dirujukkan
kepada Quran dan sunnah agar tidak
melewati batas-batas kewajaran. Mereka
menjadikan syariat sebagai ukuran untuk
menilai absah dan tidaknya sebuah
pengalaman spiritual. Jika pengalaman
* spiritual itu selaras dengan syariat maka
dipandang absah dan jika bertentangan,
tentu dianggap menyimpang. Sufi
Imam al-Ghazali dan al-Qusyairi dapat
dikategorikan ke dalam kategori ini.
Sedangkan sufisme heterodoks atau
sufisme filosofis adalah aliran para sufi
yang lebih mementingkan pengalaman

fana daripada ajaran syariat. Aliran ini
seringkali memunculkan syatahat atau
kata-kata janggal dan kontrovesial.
Konsep penyatuah antara manusia dan
Tuhan sebagaimana wahdatul wujud
dan hulGl" merupakan cuatan dari
sufisme heterodoks. Al-Hallaj dan Ibnu
Arabi pun termasuk sufi dalam barisan
ini.

Dua aliran pemikiran sufisme ter-
sebut seringkali berbeda pendapat. Tidak
jarang perbedaan itu pada gilirannya
menimbulkan konflik yang sangat se-
rius. Peristiwa yangymenimpa Husein bin
Mansur al-Hallaj (abad ke-3 H/ 9 M)
adalah puncak ujud dari perbedaan itu,
meskipun atas persetujuan ahli hukum
Baghdad. Husein bin Mansur al-Hallaj,
sufi yang pernah berguru kepada al-
Junaid al-Bagdadi itu harus diusir oleh
gurunya karena tuduhan menyamakan
dirinya dengan Tuhan, “and al-Haqq”
(Aku adalah Yang Maha Benar). Bukan
hanya itu, Al-Hallaj juga dituduh menipu

orang dengan ilmu sihir. Maka ia pun
didera di depan publik, dilumpuhkan
anggota badannya, digantung,
dipancung dan dibakar.?

Dua model pemikiran sufisme itu
juga mempengaruhi pemikiran dan
gerakan sufisme di Nusantara pada abad
ke-16 dan ke-17. Sufisme heterodoks
mewujud dalam pandangan-pandangan
Hamzah Fansuri (w. sebelum 1607) dan
Syamsuddin as-Sumatrani (w. 1630 H.)
dengan teori wujudiyah. Sementara
sufisme ortodoks menjelma dalam
pikiran-pikiran Nuruddin ar-Raniri (w.
1658), Abdurrauf as-Singkili (1615-
1693), dan Syeikh Yusuf al-Makasari
(1627-1699). Dalam perkembangan
kedua ajaran tersebut juga muncul
ketegangan dan konflik berkepan-
jangan, sebagaimana terjadi pada para
pendahulu mereka.?

Terkait dengan itu, tulisan ini men-
jelaskan berbagai sumbangan dan
upaya pembaruan atas pandangan
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keagamaan telah dilakukan oleh sufi
ortodoks, Hamzah Fansuri dan
Syamsuddin as-Sumatrani.

Nuruddin Ar-Raniri: Pelopor
Sufisme Ortodoks

Pada masa pemerintahan Sultan
Iskandar Sani (1637-1641), daratan Aceh
dihebohkan oleh kontroversi ajaran
wujudiyah. Ajaran ini disebarluaskan
oleh dua ulama besar, yakni Hamzah
Fansuri dan Syamsuddin as-Sumatrani.
Hamzah Fansuri adalah ulama besar
yang pernah melakukan perjalanan ke
berbagai pusat pengetahuan Islam di
Timur Tengah, seperti Mekkah, Ma-
dinah, Yerusalem, Baghdad (ia me-
ngunjungi makam Syeikh ‘Abdul Qadir
al-Jilani), dan Ayuthia yang ia sebut
dengan nama Persianya, Shahru Nawi.
Hamzah Fansuri adalah pengarang
pertama dan penyair terbesar di ka-
langan para sufi di Nusantara. la ung-
kapkan gagasan mistiknya dalam bentuk
prosa dan syair yang penuh perum-
pamaan.*

Hubungan antara Hamzah dan
Syamsuddin, dalam ukuran tertentu
mengisyaratakan adanya jalinan murid
dan guru; Hamzah sebagai guru dan
Syamsuddin adalah muridnya. Kedua-
nya memiliki pandangan dan pemikiran
keagamaan yang sama, yaitu men-
dukung ajaran mistik filosofis wahdat
al-wujud. Hamzah-Syamsuddin sangat
dipengaruhi oleh Ibnu Arabi dan al-Jili.
Keduanya pengikut doktrin wujudiyah
yang sangat rumit.> Hanya saja secara
garis besar, pandangan mereka bersifat
panteistis, suatu paham yang men-
jelaskan hubungan Tuhan dan manusia
sebagai sesuatu yang tunggal dan tidak
dapat dipisah-pisahkan.

Pandangan mistik filosofis yang
berwatak panteistis ala lbnu Arabi sangat

IsTi@rRA’

menguasai pemikiran keagamaan di
Aceh pada abad ke-16 hingga
pertengahan abad ke-17 M. Pengaruh
ajaran ini terlebih karena pengikut
Hamzah dan Syamsuddin merupakan
para sufi besar yang mempunyai pe-
ngaruh di Istana kerajaan dan bahkan
menjangkau masyarakar umum.®
Dalam berbagai karyanya, Hamzah
Fansuri lebih menekankan imanensi
Tuhan dan alam secara mutlak. Sebagai
contoh, Hamzah menganalogikan hu-
bungan antara Tuhan dan alam dengan

ISTIMEWA

pohon dan biji. Walaupun tampak dua
tetapi pada hakikatnya satu. Hamzah
juga menganalogikan hubungan antara
Tuhan dan alam itu dengan matahari,
cahaya, dan panasnya yang terinat tiga
tetapi pada dasarnya satu. Pandangan
Hamzah semacam itu membuat ia lebih
toleran terhadap ungkapan-ungkapan
ekstatik (syatahdt) para sufi yang
menunjukkan kesatuan antara Tuhan
dan dirinya, sebagaimana ucapan al-
Hallaj, Ana al-Hag (Aku adalah Yang
Maha Benar). Menurut Hamzah, dalam

Jurnal Khas Tasawuf Nomor 09 Tahun 11 2002

&




SERERNWN J - A AH

keadaan biasa seseorang tidak diper-
kenankan menyatakan kesatuan dirinya
dengan Tuhan. Lain halnya jika hal itu
dikatakan dalam keadaan fana, birahi
dan mabuk. Adalah beda keadaan biasa
dengan kondisi ekstasi yang dialami
sang sufi. Sungguh terhadap syatahat
yang muncul dari lisan kaum sufi
terdapat toleransi.” Padahal di sisi lain,
perspektif akidah Islam akan memvonis
syirik terhadap seseorang yang mengaku
dirinya sebagai Tuhan. Untuk melegi-
timasi gagasannya, dalam berbagai
karyanya Hamzah Fansuri selalu
memakai hadis: man ‘arafa nafsahu
fagad ‘arafa rabbahu. Kalimat man ‘arafa
nafsah ia pahami bukan sebagai
pengenalan terhadap jantung, paru-
paru, kaki, tangan dan anggota badan
lainnya. Tetapi man ‘arafa nafsah ia
pahami sebagai kesatuan antara
makhluk dengan Tuhannya. Bagai biji
dan pohon; pohon terdapat dalam biji.
Walaupun pohon tidak kelihatan tetapi
ia sebenarnya berada dalam biji.2

Berbeda dengan Nuruddin Ar-Raniri
(1637—1644 H.), seorang ulama
ortodoks yang lebih mementingkan
pengamalan syariat. Nuruddin meng-
anggap bahwa ajaran wujudiyah adalah
sesat. Karenanya ketika Syamsuddin
mengajarkan bahwa “Allah itu ruh dan
wujud kita, dan kita adalah ruh dan
wujud Tuhan”, serta merta Nuruddin
menolaknya. Penentangannya ia tuang-
kan dalam buku Asrar al-Insan fi Ma'rifa
al-Ruh wa al-Rahman,® dimana ia
dengan tegas mengatakan bahwa ruh
itu gadim ciptaan Tuhan.

Nuruddin juga menentang keras
perkataan “Ana al-Haq". Kalimat “man
‘arafah nafsah fagad ‘arafa rabbah” ia
pahami, siapa yang mengenal dirinya
sebagai makhluk, maka ia akan me-
ngenal Tuhannya sebagai Pencipta.

Siapa yang mengenal dirinya sebagai
fana, maka ia akan mengenal Tuhannya
sebagai baga.™

Perdebatan antara Nuruddin ar-Raniri
dan pengikut wujudiyah sering terjadi
di hadapan Sultan dan Sultanah serta
memakan waktu yang cukup lama. Na-
mun karena mereka gagal mengatasi
masalah, maka Nuruddin Ar-Raniri
mengeluarkan fatwa bahwa doktrin
wujudiyah itu menyimpang dari akidah
Islam. Nuruddin menganjurkan kepada
para penganutwujudiyah untuk bertobat
dan melepaskan diri dari paham itu.
Vonis kafir dan ancaman hukuman mati
pun ia timpakan.

Sikap Nuruddin ar-Raniri mendapat
dukungan Sultan Iskandar Sani.
Akibatnya para pengikut Hamzah
Fansuri harus menanggung tindakan
anarkis penguasa. Mereka dikejar-kejar
dan dipaksa melepaskan keyakinan
doktrin wujudiyah. Bahkan atas anjuran
Nuruddin ar-Raniri, buku-buku Hamzah
Fansuri dibakar di depan masjid besar
banda Aceh, Bayt al-Rahmén. Bagi
Nuruddin, karya-karya tersebut
merupakan sumber penyimpangan
akidah umat Islam."

Sikap yang ditampakkan Nuruddin
tersebut tentunya berlebihan. Ketegasan
sikap Nuruddin yang tak kenal
kompromi itu bisa jadi dipengaruhi oleh
pengalaman masa lalunya. Sebagai-
mana maklumt, Nuruddin ar-Raniri
pernah hidup di lingkungan Hindu di
India yang penuh dengan konflik.
Kelompok muslim minoritas dan Hindu
mayoritas sering terlibat perselisihan.'?

Meski demikian, sungguh Nuruddin
ar-Raniri adalah pribadi yang tegas
dalam menghadapi penyimpangan
yang dilakukan oleh sebagian kalangan
mistik. Sikap ini mengingatkan kita
kepada model tasawuf ortodoks yang

selalu memagari ajaran-ajaran sufi
dengan aturan-aturan syariat yang ketat.
Terlebih ajaran yang terkait dengan
transendensi Tuhan dan keesaan-Nya.

Sumbangan Abdurrauf
As-Singkili

Ulama lain yang mempunyai andil
terhadap gerakan pembaruan tasawuf
adalah Abdurrauf as-Singkili. Lebih
dari19 tahun waktunya dihabiskan
untuk belajar di Mekkah dan Madinah.
Guru yang paling berpengaruh terhadap
pemikiran tasawuf Abdurrauf adalah
Ahmad al-Qusyasyi di Madinah. Dari al-
Qusyasyi, Abdurrauf melanjutkan
pengembaraan ilmunya sampai
memperoleh ijazah menjadi khalifah
Tarekat Syatariyah dan Qadiriyah.

Setelah kembali ke Aceh pada 1661
(setahun setelah al-Qusyasyi meninggal),
ia menjadi pakar di bidang figih dan
tasawuf.™ Pemikiran keagamaannya
mendapat sambutan hangat dari
Sultanah Aceh, Safiyatuddin (1645-
1675). Abdurrauf pun dilantik Sultanah
menjadi Qadi Malik Adil, yaitu mufti
yang bertanggung jawab atas berbagai
persoalan keagamaan.™

Sebagai ulama besar, Abdurrauf
telah menghasilkan berbagai karya.
Seperti di bidang fikih, Mir‘at al-Tullab
f7 Tashil Ma rifah al-Ahkém al-Syar'iyyah
Ii al-Malik al-\Wahhab, Bayan al-Arkan,
Bidyah al-Béligah, Majmi’ al-Masa'il,
Fatihah Syeikh Abdurrauf, Tanbih al-
Amil fi Tahgiq Kalam al-Nawéfil, dan
lain lainnya. Sedangkan di bidang
tasawuf, Tanbih al-Méasyi al-Mansab ila
Tariq al-Qusyasyiy, ‘Umdatul Muhtajin,
Sullam al-Mustafidin, Kifayat al-
Muhtéjin, Bayan Tajalli, Daqa’iq al-
Hurdf, dan sebagainya.™

Sama dengan Nuruddin ar-Raniri, as-
Singkili selalu mempertahankan transen-
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densi Tuhan. la menolak paham wujudi-
yah yang menekankan imanensi Tuhan
dalam makhluk-Nya. Menurutnya,
sebelum Tuhan menciptakan alam raya,
Tuhan selalu memikirkan diri-Nya sendiri
yang menyebabkan terciptanya Nur
Muhammad. Dari Nur Muhammad itu,
Tuhan menciptakan potenti alam raya
yang menjadi sumber dari ciptaan da-
lam bentuk konkritnya. Walaupun
alam dalam bentuk konkritnya ini
merupakan hasil emanasi Tuhan,
namun ia berbeda dengan Tuhan;
keduanya ibarat tangan dan
bayangannya. Meskipun tangan
tidak dapat dipisahkan dari
bayangannya, tetapi keduanya
tidaklah sama. Jadi, Tuhan me-
nurut as-Singkili tetap transenden,
yakni mengatasi ciptaan-Nya.

As-Singkili memang
mengakui pentingnya intuisi
dalam mistik. Tetapi ia juga
mengakui keterbatasan kata-kata
untuk mengungkapkan dan
memahami hakikat Tuhan. la
banyak dipengaruhi oleh konsep-
konsep al-Kurani mengenai
Tawhid al-Uluhiyyah (keesaan
Tuhan), Tawhid al-Af‘al (keesaan
perbuatan Tuhan), Tawhid as-
Shifat (keesaan sifat-sifat Tuhan),
Tawhid al-Wujud (keesaan wujud
Tuhan), Tawhid al-Dzat (keesaan
esensi Tuhan) serta Tawhid al-Haqiqgi
(keesaan Realitas Mutlak).'® Ajaran-
ajaran as-Singkili ini menrunjukkan ciri-
ciri ortodoksi yang ingin membuktikan
bahwa tasawuf harus seiring dengan
syariat. Hanya dengan kepatuhan pada
syariat, seorang sélik mencapai ahwal,
pengalaman mistik.

Sikap as-Singkili memang berbeda
dengan ar-Raniri. As-Singkili adalah
pembaru evolusioner, bukan pemba-

haru radikal. Sebagaimana al-Kurani, ia
lebih suka mendamaikan pandangan-
pandangan yang saling bertentangan
daripada menolak secara tegas salah
satunya. Ketidaksetujuannya terhadap
paham wujudiyah hanya diungkapkan
secara implisit. Karenanya As-singkili
merasa keberatan atas cara-cara radikal
yang ditempuh ar-Raniri. As-Singkili lebih

ISTIMEWA
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berhati-hatiNa tidak mau terjebak ke
dalam sikap saling mengkafirkan sesama
muslim. Bahkan ia mengingatkan kaum
muslim akan bahaya mengkafirkan
orang lain dengan mengutip hadis Nabi,
“Janganiah menuduh orang lain
melakukan kekafiran, sebab tuduhan itu
akan berbalik jika memang tidak benar.””
Dengan demikian, Bisa dikatakan, bah-
wa ia lebih bijak dan toleran dalam
menghadapi konflik antara dua kelom-

pok tasawuf tersebut.

Abdurrauf as-Singkili sangat mem-
perhatikan aspek syariat. Dalam Tanbih
al-Maésyi, aspek syariat pertama yang
diungkapkan As-Singkili adalah perintah
Nabi untuk membaca salawat kepa-
danya. Seorang sélik, menurutnya, harus
membaca salawat sebanyak tiga ratus
kali dalam sehari. Aspek moral, akhlak
atau etika dalam pelaksanaannya
harus meneladani Nabi Muham-
mad.

Aspek syariat lain yang menjadi
perhatian as-Singkili adalah pem-
bacaan serangkaian wirid, ayat,
salawat, doa serta amalan salat
sunnah yang harus dilaksanakan
dalam jumlah tertentu dan pada
saat tertentu pula. Amalan-amalan
9 tersebut harus senantiasa dilandasi
oleh Quran dan hadis.”® Dengan
menjalankan syariat dan zikir yang
kontinyu, tujuan seorang penem-
puh jalan sufi dapat dicapai.

Neo-Sufisme Syeikh
Yusuf Al-Makasari

Tokoh sufi selanjutnya yang ikut
berperan dalam mengembangkan
tradisi neosufisme adalah Syeikh
Yusuf al-Makasari. Beliau lahir di
Kerajaan Gowa pada 1626 M. Syeikh
Yusuf al-Makasari termasuk seorang
ulama syariat, sufi, khalifah tarekat,
dan musuh besar bagi kompeni Belanda.
la dianggap sebagai “duri dalam
daging” oleh pemerintah kompeni.
Karena itu, ia diasingkan ke Ceylon, Sri
langka, kemudian dipindahkan ke Afrika
Selatan dan wafat di Cape Town, Afrika
Selatan pada 1699 M. la menjadi
peletak dasar kehadiran komunitas
muslim di Afrika Selatan dan Ceylon.
Di Afrika Selatan, ia bahkan dianggap
sebagai bapak bagi komunitas-
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